1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.
1) Perkembangan inflasi :

a. Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Semarang mengenai Indeks Perubahan Harga
(IPH) sebagaimana tabel berikut :

Indeks Indikator
Perubahan Harga Perubahan Komoditas Andil Perubahan Harga
Mingguan Harga (%)

CABAI MERAH (-1,014);
April M1 2024  -0,950 CABAI RAWIT (-0,802);
BERAS (-0,860)

April M2 2024  Tidak ada data (Hari Raya Idul Fitri)

CABAI MERAH (-1,014);
April M3 2024  -0,950 CABAI RAWIT (-0,860);
BERAS (-0,860)

CABAI MERAH (-1,170);
April M4 2024  -1,310 CABAI RAWIT (-0,893);
BERAS (-0,948)

CABAI MERAH (1,532);
Mei M1 2024 0,460 GULA PASIR (0,15);
PISANG (0,143)

CABAI MERAH (1,360);
Mei M2 2024 0,050 GULA PASIR (0,137);
TELUR AYAM RAS (0,085)

DAGING AYAM RAS (-0,274);
Mei M3 2024 -0,620 BERAS (-0,411);
DAGING SAPI (-0,556)

DAGING AYAM RAS (-0,337);
Mei M4 2024 -0,720 BERAS (-0,434);
DAGING SAPI (-0,556)

DAGING AYAM RAS (-0,499);
Mei M5 2024 -1,100 BERAS (-0,461);
DAGING SAPI (-0,556)

DAGING AYAM RAS (-0,479);
Juni M1 2024 -1,060 BAWANG MERAH (-2,003);
TELUR AYAM RAS (-0,090)

Juni M2 2024 Tidak melakukan pendataan

DAGING AYAM RAS (-0,592);
Juni M3 2024 -1,200 BAWANG MERAH (-0,268);
TELUR AYAM RAS (-0,088)

DAGING AYAM RAS (-0,621);
Juni M4 2024 -1,210 BAWANG MERAH (-0,333);
TELUR AYAM RAS (-0,096)

b. Indeks Perkembangan Harga konsumen gabungan 6 Kota, bulan April terjadi inflasi
0,20%, bulan Mei -0,22% dan bulan Juni -0,28%.



2) Indek Perkembangan Harga :

Berdasarkan laporan hasil pemantauan harian harga kebutuhan pokok dan penting,
barang lainnya dan jasa yang diinput di aplikasi SP2KP oleh Dinas KUMPERINDAG
Kabupaten Semarang di pasar pantau Bandarjo, sebagaimana tabel berikut :

NO KOMODITI APRIL MEI JUNI

1 Beras Cap C4 (Medium) 12,818 12,507 12,300
2 Beras Cap C4 (Premium) 13,727 13,449 13,183
3 Beras SPHP Bulog 10,000 11,235 11,250
4 Kedelai Impor,1 kg 10,432 10,957 10,550
5 Cabai Merah Keriting,1 kg 39,970 45,217 50,333
6 Cabai Merah Besar,1 kg 46,970 58,551 51,917
7 Cabai Rawit Merah,1 kg 35,788 31,464 33,433
8 Cabai Rawit Hijau,1 kg 43,788 31,275 33,167
9 Bawang Merah,1 kg 44,909 45,493 39,683
10  Gula Pasir Curah, 1kg 15,682 16,304 16,050
11  Minyak Goreng Curah,1 1t 13,950 14,388 14,175
12 Minyak Goreng Kemasan Premium,1 1t 17,273 17,283 16,692
13 Minyakita,1 It 14,500 14,493 14,250
14 Tepung Terigu,1 kg 10,909 10,906 10,650
15  Daging Ayam Ras Karkas,1 kg 34,136 32,754 30,050
16 Telur Ayam Ras,1 kg 25,424 25,841 24,933
17 Daging Sapi Paha Belakang,1 kg 122,955 118,696 117,000
18  Daging Sapi Paha Depan,1 kg 117,045 114,130 108,000
19 Daging Sapi Sandung Lamur,1 kg 73,636 73,043 72,000
20  Daging Sapi Tetelan,1 kg 69,621 63,913 63,000
21  Ikan Bandeng,1 kg 30,242 29,058 28,050
22 Ikan Kembung, 1 kg

22 Ikan Tongkol,1 kg 30,848 27,971 30,217
23 Ikan Teri,1 kg 72,500 73,043 72,000
24 Mie Instan, 1 bks 3,182 3,196 3,150
25 Bawang Putih Honan,1 kg 36,682 36,522 35,383
26  Bawang Putih Kating,1 kg 43,182 40,826 40,067
27  Bawang Bombai,1 kg 33,970 53,739 52,333
28 Garam Halus,1 kg 9,091 9,130 9,000
29  Susu Kental Manis, 370 gr 12,645 12,783 12,600
30 Susu Bubuk (Setara Dancow),400 gr 47,636 47,843 47,160
31 Z;lsu Bubuk Balita (Setara SGM),400 38,629 38,804 38,250
32  Tempe Bungkus,1 kg 13,636 13,696 13,500
33  Tahu Putih,1 kg 9,091 9,130 9,000
34  Udang Basah,1 kg 59,545 56,667 54,000
35  Pisang Lokal,1 kg 18,885 15,939 15,195
36  Jeruk Lokal,1 kg 18,212 18,261 18,000



37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47

Tomat,1 kg

Kentang Sedang,1 kg
Sawi Hijau,1 kg
Kangkung,1 kg

Ketimun Sedang,1 kg
Kacang Panjang,1 kg
Ketela Pohon,1 kg

Ayam Kampung Utuh,1 ekor
Telur Ayam Kampung,1 kg
Kacang Hijau,1 kg

Kacang Tanah,1 kg

24,182
16,591
4,864
4,795
7,705
9,364
5,379
101,098
37,864
19,515
26,030

17,478
16,435
5,413
4,717
7,413
9,065
4,942
94,837
41,087
18,261
25,812

16,950
16,225
4,500
4,325
7,125
9,350
4,500
90,000
40,145
18,133
25,625
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2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1.
2.

Kurangnya ketersediaan stok.
Meningkatnya permintaan pasar.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

5.
6.

. Percepatan penyerapan bantuan sosial dan bantuan transportasi anak sekolah.
. Operasi Pasar bulan April di 2 wilayah Kecamatan rawan bencana kekeringan, menyerap

beras.

. Koordinasi SATGAS KETAHANAN PANGAN untuk penanganan daerah rawan pangan

dan ketersediaan kebutuhan pokok dengan Gerakan Pangan Murah bulan April dan Juni.

. Pembentukan Tim Pengawas penyedia angkutan rintisan daerah perbatasan untuk jasa

angkutan orang dan barang.
Penetapan besaran biaya layanan angkutan sekolah gratis.
Penetapan bantuan biaya pengobatan dan bantuan RTLH.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1.

Melakukan 9 langkah konkrit yang belum direalisasikan untuk segera ditindak lanjuti,
seperti kerja sama antar daerah terkait dengan pemenuhan komoditi kebutuhan pokok
dan penting.

. Melakukan evaluasi pemanfaatan Cadangan pangan pemerintah daerah untuk

menyesuaikan dengan dinamika perkembangan Masyarakat.

. Pelaporan perkembangan harga harian melalui aplikasi Kementrian Perdagangan

diupayakan tiap bulan secara tepat waktu.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1.

2.

Melakukan rapat koordinasi teknis TPID secara rutin setiap minggu untuk menindak
lanjuti arahan dari Kemendaggri terkait Upaya pengendalian inflasi daerah.
Merumuskan kolaborasi dengan dinas pengampu Pengendalian Inflasi Daerah dalam
Upaya perolehan Dana Insentif Fiskal Daerah (DIF) Tahun Berjalan.



